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Abstrak

Pembayaran gaji yang kurang baik seperti kurang bayarnya gaji karyawan akan
mengakibatkan produktivitas kerja karyawan tersebut menjadi menurun, termasuk
karyawan bagian perawatan di perkebunan kelapa sawit. Masalah tersebut tidak dapat
diselesaikan dengan seksama jika tidak dianalisis akar penyebabnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui akar penyebab masalah kurang bayarnya gaji
karyawan bagian perawatan di perkebunan kepala sawit dan solusinya. Penelitian
dilaksanakan tanggal tanggal 20 Pebruari — 27 Mei 2017 bertempat di sebuah perusahaan
perkebunan kelapa sawit di Provinsi Kalimantan Timur. Analisis data dilakukan dengan
konsep Deming’s View Process System, prinsip 5W + 1H (What, Who, Where, When, Why
& How) dan Five Whys Analysis untuk dicari akar penyebab masalahnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa akar penyebab masalahnya adalah: 1) tidak ada sosialisasi mengenai
jenis pekerjaan perawatan yang dibutuhkan di perkebunan kelapa sawit; dan 2) pihak
asisten kebun kurang melakukan pengawasan terhadap pekerjaan mandor perawatan.
Solusinya adalah melakukan sosialisasi kepada para mandor perawatan mengenai jenis
pekerjaan perawatan yang dibutuhkan di perkebunan kelapa sawit dan melakukan
pengawasan terhadap pekerjaan mereka, khususnya pada aspek administrasi perawatan.
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Abstract

Inadequate salary payments such as underpaid employee salaries will result in decreased
employee productivity, including maintenance employee in the palm oil plantation. The
problem can not be solved carefully if not analyzed the root cause. The purpose of this
research is to determine the root causes of the problem of underpaid maintenance
employee salaries in the palm oil plantation and the solution. The research was conducted
on February 20" -May 27, 2017 at a palm oil plantation company in East Kalimantan
Province. Data analysis was done with Deming's View Process System concept, the 5W +
1H (What, Who, Where, When, Why & How) principles and Five Whys Analysis to search
for the root cause of the problem. The result show that the root causes of the problem are:
1) no socialization of the type of maintenance work required in the palm oil plantation;
and 2) the field supervisor has less supervision on the work of the foreman. The solutions
are socialize to the maintenance foremans on the types of maintenance work required in
the palm oil plantation and supervise their work, especially on the aspect of maintenance
administration.
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Pendahuluan

umber daya manusia merupakan salah satu pilar penyangga

utama perusahaan untuk menggerakkan roda satu organisasi

dalam usaha mewujudkan misi dan visi perusahaan, sehingga

perlu dikelola dengan baik serta menggunakan cara yang
profesional. Orang atau manusia tersebut merupakan sumber daya yang
selalu ada dalam organisasi dan sangat penting peranannya dalam
menentukan tercapai atau tidaknya tujuan suatu perusahaan. Oleh sebab
itu, untuk mendapatkan sumber daya manusia pada sebuah
organisasi/perusahaan harus diiringi dengan memberikan gaji/upah
kepada yang bersangkutan. Salah satu cara untuk mencapai hal tersebut
adalah dengan memberikan gaji atau imbalan jasa yang sesuai dan adil
serta tepat waktu kepada setiap karyawan. Imbalan atas jasa dapat
berbentuk secara langsung (berupa uang) ataupun secara tidak langsung
(misalkan asuransi kesehatan atau fasilitas lainnya).

Menurut PP No. 8 tahun 1981 tentang Perlindungan Upah, dinyatakan
bahwa upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha
kepada tenaga kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah yang
dilakukan, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan
menurut suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan dan
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha (pemberi
kerja) dan pekerja termasuk termasuk tunjangan baik untuk pekerja
sendiri maupun keluarganya (Anonimous, 1981). Masalah gaji/upah
sangat penting dan dampaknya sangat luas. Jika para karyawan tidak
menerima upah yang adil dan pantas, itu tidak hanya mempengaruhi daya
beli yang akhirnya mempengaruhi standar penghidupan para karyawan
beserta keluarga mereka.

Menurut Soemarso (2005), gaji adalah imbalan yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan atas jasa yang diberikan karyawan kepada
perusahaan. Faktor yang menjadi pertimbangan dalam pemberian gaji
dan upah oleh perusahaan adalah masa kerja, pengadaan efektif, motivasi,
stabilitas karyawan, disiplin, pengaruh serikat buruh dan pengaruh
pemerintah (Hasibuan, 2010). Pembayaran gaji karyawan dan upah
karyawan dapat dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu gaji dibayarkan
dengan uang tunai, gaji dibayarkan dengan cek dan gaji disetorkan
langsung ke rekening karyawan (Widjajanto, 2009). Para pekerja selalu
menghendaki upah dan gaji yang semakin besar dan meningkat karena
dengan gaji dan upah yang semakin besar dan meningkat karena dengan
gaji/upah itulah pekerja dapat memenuhi kebutuhannya dan keluarganya,
baik kebutuhan sandang, pangan, perumahan, biaya sekolah anak-
anaknya dan kesejahteraan keluarga, serta dapat meningkatkan motivasi
kerjanya.

Pembayaran gaji yang kurang baik seperti sering terlambatnya waktu
pembayaran dan kurang bayarnya gaji karyawan akan mengakibatkan
produktivitas kerja karyawan tersebut menjadi menurun, termasuk
karyawan bagian perawatan di perkebunan kelapa sawit.
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Masalah kurang bayarnya gaji karyawan tersebut tidak dapat diselesaikan
dengan seksama jika tidak dilakukan analisis terhadap masalah tersebut.
Pada umumnya permasalahan seperti ini hanya dianalisis dengan cause-
effect diagram atau yang biasa dikenal dengan fishbone diagram. Namun
Hudori (2013) pernah melakukan identifikasi kualitas proses, yakni
proses pengolahan kelapa sawit, dengan menggunakan konsep Deming’s
View Production System dan prinsip 5W + 1H. Konsep ini akan semakin
efektif jika dipadukan dengan Five Whys Analysis. Five Whys Analysis
merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk menganalisis
akar penyebab masalah secara spesifik (Serrat, 2017). Murugaiah et al
(2010) telah menggunakan metode ini untuk mereduksi jumlah scrap
akibat cacat di sebuah industri manufaktur. Kohfeldt dan Langhout
(2012) juga menggunakannya untuk kasus permasalahan pada anak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui akar penyebab
masalah kurang bayarnya gaji karyawan bagian perawatan di perkebunan
kepala sawit dan solusinya.

Metodologi

Penelitian dilaksanakan tanggal tanggal 20 Pebruari — 27 Mei 2017
bertempat di sebuah perusahaan perkebunan kelapa sawit yang berlokasi
di Provinsi Kalimantan Timur.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan wawancara
dengan pihak-pihak yang terkait dengan objek yang diteliti.

Analisis data dilakukan dengan cara pemetaan proses penggajian, yaitu
dengan Deming’s View Process System. Selanjutnya setiap proses yang
terjadi akan dianalisis kesesuaiannya dengan prinsip 5W + 1H (What,
Who, Where, When, Why & How). Apabila ditemukan ketidaksesuaian,
maka ketidaksesuaian tersebut akan dianalisis dengan Five Whys Analysis
untuk dicari akar penyebab masalahnya.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Data dengan Deming’s View Process System
Berdasarkan hasil pengumpulan data diperoleh proses penggajian untuk
karyawan bagian perawatan di perkebunan kelapa sawit, jika
digambarkan dengan Deming’s View Process System adalah seperti
terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Deming’s View Process System pada Proses Penggajian

Analisis Kesesuaian Proses dengan Prinsip 5W + 1H

Berdasarkan Gambar 1, selanjutnya setiap proses penggajian akan
dianalisis kesesuaiannya dengan prinsip 5W + 1H, yaitu membandingkan
antara kondisi yang terjadi dengan yang seharusnya terjadi. Hasil analisis

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 — 4.

Tabel 1 Analisis Kesesuaian Proses Penginputan BA pada Sistem Komputerisasi

Pertanyaan Faktanya Seharusnya Keterangan
Apa saja yang harus  Tidak ada yang diinput 1. Nomor blok. Tidak sesuai.
diinput ke dalam 2. Tanggal masuk kerja.
sistem 3. Daily worker.
komputerisasi? 4. HK.

5. Code Account.

6. Blok kerja.
Siapa saja yang Kerani Payroll. Kerani Payroll. Sesuai.
melakukan
penginputan BA?
Di mana Pada sistem komputerisasi Pada sistem komputerisasi Sesuai.
penginputan dan kantor dan kantor.
dilakukan?
Kapan penginputan Penginputan dilakukan tidak Penginputan dilakukan setiap  Tidak sesuai.
dilakukan? setiap hari hari
Mengapa Untuk mengetahui hasil Untuk mengetahui hasil Sesuai.
penginputan harus prestasi kerja tiap karyawan. prestasi kerja tiap karyawan.
dilakukan?
Bagaimana proses Proses input dilakukan Proses input dilakukan Sesuai.

penginputannya? dimulai dengan menginput dimulai dengan menginput

Nomor Gang, kemudian Nomor Gang, kemudian
tanggal masuk kerja, lalu DW,  tanggal masuk kerja, lalu DW,
setelah itu input HK, setelah itu input HK,
kemudian kode akun dan kemudian kode akun dan
yang terakhir diinput blok yang terakhir diinput blok
yang dikerjakan. yang dikerjakan.
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Tabel 2 Analisis Kesesuaian Proses Pengecekan BA pada Sistem Komputerisasi

Pertanyaan Faktanya Seharusnya Keterangan
Vol X No. 1 Apa yang dicek Daftar gaj dan PDO Daftar gaji dan PDO Sesuai.
_ pada sistem karyawan. karyawan.
(43 54) komputerisasi?
Siapa yang Hanya KTU. KTU dan kerani payroll. Tidak sesuai.
mengecek pada
sistem
komputerisasi?
Di mana dilakukan Di sistem komputerisasi dan Di sistem komputerisasi dan Sesuai.
pengecekannya? BA karyawan. BA karyawan.
Kapan Akhir bulan. Setiap hari. Tidak sesuai
pengecekannya
dilakukan?
Mengapa dilakukan Untuk mengetahui jika terjadi Untuk mengetahui jika terjadi Sesuai.
pengecekan? selisih atau kesalahan selisih atau kesalahan dalam
penginputan daftar gaji penginputan daftar gaji
tersebut. tersebut.
Bagaimna proses BA dan komputerisasi. BA dan komputerisasi. Sesuai.
pengecekannya?
Tabel 3 Analisis Kesesuaian Proses Pengiriman Daftar Gaji Karyawan
Pertanyaan Faktanya Seharusnya Keterangan
Apa yang dikiimkan  Daftar gaji dan PDO. Daftar gaji dan PDO. Sesuai.
pada sistem
informasi?
Siapa yang KTU. KTU. Sesuai.
melakukan
pengiriman?
Di mana proses Di kantor melalui e-mail. Di kantor melalui e-mail. Sesuai.
pengirimannya?
Kapan dilakukan Tidak sesuai dengan waktu Sesuai dengan waktu yang Tidak sesuai.
proses yang ditentukan oleh ditentukan oleh perusahaan.
pengirimannya? perusahaan.
Mengapa dilakukan Untuk mencairkan gaji Untuk mencairkan gaji Sesuai.
proses pengiriman karyawan. karyawan.
tersebut?
Bagaimana proses Melalui e-mail. Melalui e-mail. Sesuai.
pengiriman
dilakukan?
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Tabel 4 Analisis Kesesuaian Proses Pencetakan Slip Gaji Karyawan

Pertanyaan Faktanya Seharusnya Keterangan
Apa yang dicetak Total gaji karyawan. Total gaji karyawan. Sesuai.
dalam slip gaji?

Siapa yang Kerani payroll. Kerani payroll. Sesuai
memproses

pencetakan slip

gaji?

Di mana proses Di kantor. Di kantor. Sesuai.
pencetakan slip gaji

dilakukan?

Kapan proses Pada akhir bulan. Pada akhir bulan. Sesuai.
pencetakan slip gaji

harus dicetak?

Mengapa dilakukan Sebagai bukti pembayaran Sebagai bukti pembayaran Sesuai.
pencetakan slip gaji karyawan. gaiji karyawan.

gaji?

Bagaimna proses Nama karyawan dan berapa Nama karyawan dan berapa Sesuai.
pencetakan slip total gaji tiap karyawan. total gaji tiap karyawan.

gaji?

Tabulasi Masalah Ketidaksesuaian

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian dengan prinsip 5W + 1H pada
Tabel 1 — 4, diperoleh tabulasi masalah ketidaksesuaian, seperti terlihat
pada Tabel 5.

Tabel 5 Tabulasi Masalah Ketidaksesuaian pada Proses Penggajian

No  Pertanyaan Masalah

1 Apa saja yang harus diinput ke dalam Tidak ada data yang diinput.
sistem komputerisasi?

2 Kapan penginputan data dilakukan? Penginputan dilakukan tidak setiap hari.

3 Siapa yang mengecek pada sistem Hanya KTU.
komputerisasi?

4 Kapan pengecekan daftar gaji dilakukan? Akhir bulan.

5 Kapan dilakukan proses pengiriman daftar Tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh
gaji dan PDO? perusahaan.

Analisis Akar Penyebab Masalah Ketidaksesuaian
Berdasarkan hasil tabulasi masalah ketidaksesuaian pada Tabel 5, dapat
dilakukan analisis akar penyebab masalah dengan Five Whys Analysis,
seperti terlihat pada Gambar 2 — 6.
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Mengapa tidak ada data yang diinput ke dalam sistem informasi?
Vol X No. 1

(43 — 54)

) Jawaban: karena sering terjadi kesalahan pada BA.
Mengapa sering terjadi kesalahan pada BA?

Jawaban: karena jenis pekerjaan yang tertulis pada BA tidak
.| sesuai dengan yang terdaftar di sistem informasi.

Mengapa jenis pekerjaan yang tertulis pada BA tidak sesuai
dengan yang terdaftar di sistem informasi?

Jawaban: karena mandor tidak mengetahui daftar pekerjaan yang
) terdaftar pada sistem informasi.
Mengapa mandor tidak mengetahui daftar pekerjaan yang
terdaftar pada sistem informasi?

N Jawaban: karena tidak ada sosialisasi jenis pekerjaan perawatan
apa saja yang dibutuhkan di perkebunan kelapa sawit.

Gambar 2 Analisis Akar Penyebab Masalah Tidak Ada Data yang Diinput

Masalah: penginputan data dilakukan tidak setiap hari.
Mengapa penginputan data dilakukan tidak setiap hari?

Jawaban: karena mandor sering terlambat memberikan laporan
) kegiatannya kepada kerani.
Mengapa mandor sering terlambat memberikan laporan
kegiatannya kepada kerani?

) Jawaban: karena mandor tidak membuat BA setiap hari.
Mengapa mandor tidak membuat BA setiap hari?

Jawaban: karena mandor tidak taat pada prosedur yang telah
) ditetapkan oleh perusahaan.
Mengapa mandor tidak taat pada prosedur yang telah ditetapkan
oleh perusahaan?

| Jawaban: karena kurangnya pengawasan dari pihak atasan.

Gambar 3 Analisis Akar Penyebab Masalah Penginputan Data Dilakukan Tidak Setiap
Hari
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ditetapkan oleh perusahaan.

oleh perusahaan?

Jawaban: karena mandor tidak taat pada prosedur yang telah

Mengapa mandor tidak taat pada prosedur yang telah ditetapkan

>

Jawaban: karena kurangnya pengawasan dari pihak atasan.

Gambar 4 Analisis Akar Penyebab Masalah Pengecekan pada Sistem Informasi Hanya

Dilakukan oleh KTU

Masalah: pengecekan daftar gaji hanya dilakukan pada akhir
bulan saja.
Mengapa pengecekan daftar gaji hanya dilakukan pada akhir
bulan saja?

—

Jawaban: karena kerani payroll sibuk melakukan perbaikan BA.
Mengapa kerani payroll sibuk melakukan perbaikan BA?

—

Mengapa mandor membuat BA asal jadi saja?

Jawaban: karena mandor membuat BA hanya asal jadi saja.

ditetapkan oleh perusahaan.

oleh perusahaan?

Jawaban: karena mandor tidak taat pada prosedur yang telah

Mengapa mandor tidak taat pada prosedur yang telah ditetapkan

g

Jawaban: karena kurangnya pengawasan dari pihak atasan.

Gambar 5 Analisis Akar Penyebab Masalah Pengecekan Daftar Gaji Hanya Dilakukan

pada Akhir Bulan Saja
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Masalah: pengiriman daftar gaji dan PDO tidak sesuai dengan
waktu yang ditentukan oleh perusahaan.
Mengapa pengiriman daftar gaji dan PDO tidak sesuai dengan
waktu yang ditentukan oleh perusahaan?

Jawaban: karena mandor sering terlambat memberikan laporan
kegiatannya kepada kerani.

Mengapa mandor sering terlambat memberikan laporan
kegiatannya kepada kerani?

Jawaban: karena mandor tidak membuat BA setiap hari.
Mengapa mandor tidak membuat BA setiap hari?

—

Jawaban: karena mandor tidak taat pada prosedur yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.

Mengapa mandor tidak taat pada prosedur yang telah ditetapkan
oleh perusahaan?

P Jawaban: karena kurangnya pengawasan dari pihak atasan.

Gambar 6 Analisis Akar Penyebab Masalah Pengiriman Daftar Gaji dan PDO Tidak
Sesuai dengan Waktu yang Ditentukan oleh Perusahaan

Pembahasan

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa terdapat empat kegiatan dalam
proses penggajian karyawan di perkebunan kelapa sawit, yaitu 1)
penginputan berita acara (BA) pada sistem informasi; 2) pengecekan BA
pada sistem informasi; 3) pengiriman daftar gaji karyawan; dan 4)
pencetakan slip gaji.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa masalah yang terjadi pada proses
penginputan BA ke dalam sistem informasi adalah apa saja yang harus
diinput ke dalam sistem informasi dan kapan proses penginputan tersebut
dilakukan. Yang diinput ke dalam sistem informasi seharusnya adalah
nomor blok, tanggal masuk kerja, daily worker, HK, code account dan
blok kerja. Namun pada kenyataannya tidak ada data yang diinput ke
dalamnya. Berdasarkan hasil analisis akar penyebab masalah, seperti
terlihat pada Gambar 2, ternyata akar penyebab masalahnya adalah
karena tidak ada sosialisasi jenis pekerjaan perawatan apa saja yang
dibutuhkan di perkebunan kelapa sawit, sehingga mandor perawatan
tidak tahu jenis kegiatan perawatan apa saja yang harus dilaporkannya di
dalam BA. Sedangkan proses penginputan tersebut seharusnya dilakukan
setiap hari. Namun pada kenyataannya proses penginputan tersebut
dilakukan tidak setiap hari. Berdasarkan hasil analisis akar penyebab
masalah, seperti terlihat pada Gambar 3, ternyata akar penyebab
masalahnya adalah karena kurangnya pengawasan dari pihak atasan,
terutama asisten kebun. Seorang asisten, yang merupakan bagian dari
manajemen, seharusnya menjalankan fungsi pengawasannya pada bagian
perawatan, termasuk dari sisi administrasi perawatan tersebut. Menurut
Armiasih  (2006), pengawasan akan mempengaruhi Kkedisiplinan
karyawan dalam melaksanakan pekerjaanya. Namun, menurut
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Susilaningsih (2013), pengawasan tersebut tidak terlalu berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa masalah yang terjadi pada proses
pengecekan BA pada sistem informasi adalah siapa saja yang harus
melakukan pengecekan dan kapan seharusnya pengecekan tersebut
dilakukan. Yang seharusnya melakukan proses pengecekan BA pada
sistem informasi adalah KTU dan kerani payroll. Namun pada
kenyataannya hanya KTU saja yang melakukan proses pengecekan.
Berdasarkan hasil analisis akar penyebab masalah, seperti terlihat pada
Gambar 4, ternyata akar penyebab masalahnya adalah karena kurangnya
pengawasan dari pihak atasan, terutama asisten kebun. Hal ini membuat
mandor perawatan, ketika membuat BA, hanya asal jadi saja, sehingga
kerani payroll harus melakukan pekerjaan tambahan, yaitu melakukan
perbaikan pada BA. Akibatnya kerani payroll tidak sempat mengecek
kembali BA yang sudah diinputnya. Hal ini dapat memicu terjadinya stres
kerja yang akan berdampak pada kinerja kerani payroll tersebut,
sebagaimana dikemukakan oleh Nurhendar (2007) dan Hidayat (2016).
Sedangkan proses pengecekan BA pada sistem seharusnya dilakukan
setiap hari. Namun pada kenyataannya proses pengecekan tersebut
dilakukan tidak setiap hari. Berdasarkan hasil analisis akar penyebab
masalah, seperti terlihat pada Gambar 5, ternyata akar penyebab
masalahnya adalah karena kurangnya pengawasan dari pihak atasan juga,
terutama asisten kebun.

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa masalah yang terjadi pada proses
pengiriman daftar gaji dan PDO ke kantor pusat adalah kapan seharusnya
pengiriman tersebut dilakukan. Pengiriman tersebut seharusnya
dilakukan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan oleh perusahaan.
Namun pada kenyataannya pengiriman daftar gaji dan PDO tersebut tidak
dilakukan secara tepat waktu. Berdasarkan hasil analisis akar penyebab
masalah, seperti terlihat pada Gambar 6, ternyata akar penyebab
masalahnya adalah karena kurangnya pengawasan dari pihak atasan,
terutama asisten kebun, terhadap mandor perawatan. Apa yang dilakukan
oleh mandor perawatan ini berdampak kepada pekerjaan kerani payroll,
di mana kerani payroll tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat
waktu karena harus melakukan pekerjaan tambahan, yaitu memperbaiki
BA yang dibuat oleh mandor perawatan. Gasperzs dalam Hudori (2016)
mengemukakan bahwa pekerjaan tambahan (excess process) merupakan
salah satu bentuk pemborosan yang dapat menurunkan Kinerja pekerjaan.

Uraian di atas menunjukkan bahwa secara umum ada dua faktor yang
menjadi akar penyebab masalah dalam penelitian ini, yaitu 1) tidak ada
sosialisasi mengenai jenis pekerjaan perawatan apa saja yang dibutuhkan
di perkebunan kelapa sawit; dan 2) pihak asisten kebun kurang
melakukan pengawasan terhadap pekerjaan mandor perawatan, terutama
pada aspek administrasi perawatan. Oleh karena itu solusi dari masalah
ini adalah melakukan sosialisasi kepada para mandor perawatan
mengenai jenis pekerjaan perawatan apa saja yang dibutuhkan di
perkebunan kelapa sawit dan melakukan pengawasan terhadap pekerjaan
pekerjaan mandor kebun, khususnya pada aspek administrasi perawatan.

M. Hudori
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Bagian Perawatan di
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S5W+1H dan Five Whys
Analysis

52 Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi



JCWE
Vol X No. 1
(43 — 54)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa akar
penyebab masalah kurang bayarnya gaji karyawan pada bagian perawatan
adalah: 1) tidak ada sosialisasi mengenai jenis pekerjaan perawatan apa
saja yang dibutuhkan di perkebunan kelapa sawit; dan 2) pihak asisten
kebun kurang melakukan pengawasan terhadap pekerjaan mandor
perawatan, terutama pada aspek administrasi perawatan. Solusi dari
masalah ini adalah melakukan sosialisasi kepada para mandor perawatan
mengenai jenis pekerjaan perawatan apa saja yang dibutuhkan di
perkebunan kelapa sawit dan melakukan pengawasan terhadap pekerjaan
pekerjaan mandor kebun, khususnya pada aspek administrasi perawatan.
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